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DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN SINGKAT
BADAN KERJA SAMA ANTAR PARLEMEN

Tahun Sidang . 2015-2016
Masa Persidangan : lI
Jenis Repat . Courtesy Call
Sifat Rapat . Tertutup
Hari/Tanggal . Selasa, 19 April 2016
Waktu : Pukul 10.00 WIB - selesai
Tempat . Ruang Tamu Pimpinan
Gedung Nusantara Ill DPR RI Lt. Il
Acara : 1. Courtesy Call GKSB DPR RI - Parlemen Perancis dengan
Senator Perancis
2. Lain-lain
Ketua Rapat . Dr. Effendi M.S. Simbolon, M.I.Pol (F.PDI - P)
Ketua GKSB DPR RI - Parlemen Perancis
Sekretaris Rapat : Drs. Robert J. Purba
Kepala Bagian Sekretariat Kerja Sama Bilateral
Hadir : 1. Senator Jacques Gautier (Ketua Kelompok Persahabatan

Perancis — Indonesia

Catherine Procaccia (Senator)

Jean - Jacques Lozach (Senator)

Jean — Leonce Dupont (Senator)

Guillaume Gabison (Sekretaris Eksekutif Kelompok
Persahabatan)
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Anggota GKSB :

1. Ir. Mindo Sianipar (F.PDI.P);

2. Drs. H. Roem Kono (F.PG);

3. Ade Rezki Pratama, SE.,MM (F.P.Gerindra);

4. DR. Rufinus Hotmaulana Hutauruk, SH.,MM., MH (F.P.
Hanura).

KEPUTUSAN / KESIMPULAN

B f ol
r cldarlidiuail

Rapat dibuka oleh Ketua GKSB DPR RI - Parlemen Perancis Dr. Effendi M.S. Simbolon,
M.1.Pol (F.PDI - P) pada pukul 10.00 WIB

Kesimpulan / Keputusan

1. Ketua Grup Kerja Sama Bilateral (GKSB) Indonesia-Perancis, Dr. Effendi Simbolon
menerima kunjungan delegasi dari Senator Perancis yang terdiri dari lima orang yang
diketuai oleh Senator Jacques Gautier. Delegasi Perancis ini berasal dari tiga partai
berbeda yakni dari Republikan, Partai Tengah, dan Partai Sosialis yang berasal dari



Komisi Sosial, Budaya, serta Luar Negeri dan Pertahanan. Maksud kedatangan
mereka adalah untuk melanjutkan kerja sama dan memperkuat hubungan bilateral
antara kedua negara serta untuk lebih mendalami fungsi parlemen di Indonesia.
Delegasi Perancis rencananya akan berada selama 5 hari di Indonesia, 1 hari di Bali,
5 hari di Jakarta, dan lusa akan bertolak ke Pekanbaru untuk mengunjungi perkebunan
kelapa sawit.

_ Salah satu isu hangat yang dibahas adalah rencana Perancis untuk mengenakan
pajak progresif atas kelapa sawit dan produk turunannya yang rencananya akan
dimulai pada 2017. Delegasi Perancis mengerti dan memahami permasalahan yang
timbul jika peraturan ini tetap diberlakukan. Senator Gautier menyampaikan tekadnya
untuk menghapus rencana pajak tersebut. Ketua GKSB DPR RI - Parlemen Perancis,
Dr. Effendi Simbolon menyampaikan apresiasi yang tinggi untuk rekan-rekan senat
Perancis atas pengertiannya tersebut.

. Delegasi Perancis rencananya akan berkunjung ke Pekanbaru untuk melihat langsung
kondisi perkebunan kelapa sawit dan juga produksi pulp dan kertas di Indonesia.
Delegasi ingin membuktikan langsung bahwa Indonesia telah menjalankan produksi
kelapa sawit dan kertas yang ramah lingkungan dan berkelanjutan dibandingkan
hanya mendengar dari media.

Senator Guillaume Gabison mengapreasiasi tingginya pertumbuhan ekonomi
Indonesia dan mereka bertanya proyek-proyek infrastruktur apa saja yang ingin
dikembangkan. Delegasi Perancis juga bertanya bagaimana proses pengajuan
undang-undang di Indonesia apakah berasal dari DPR sendiri, dari pemerintah atau
dari masyarakat.

. Mindo Sianipar dari fraksi PDIP menyampaikan apreasiasinya terkait tekad delegasi
untuk menghapus pajak progresif atas kelapa sawit. Dia juga menekankan bahwa
dunia internasional perlu mengetahui bahwa Indonesia telah melaksananakan
produksi sawit yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Beliau menambahkan,
bahwa Indonesia saat ini berencana melaksanakan moratorium kelapa sawit dan
menekankan bahwa sustainability dari industry kelapa sawit telah dijaga lewat undang-
undang.

. Terkait pulp dan kertas beliau menyampaikan bahwa Indonesia merupakan salah satu
negara yang paling ideal untuk produksi komoditas tersebut. Dia membandingkan,
hanya diperlukan tiga tahun di Indonesia untuk menumbuhkan pohon sebagai bahan
baku kertas dibandingkan tujuh tahun di negara Skandinavia terkait kondisi iklim di
Indonesia yang kondusif. Beliau juga mempromosikan objek wisata Danau Toba yang
dikelilingi hutan lindung, yang berhasil menunjukkan bahwa di Indonesia, pariwisata
dan pelestarian hutan lindung dapat berjalan beriringan. '

bahwa DPER [mengucapkan duka cita'yarig mendaiam terkait aksi terorisme yan
melanda Paris tahun lalu. Kedua negara sama-sama menghadapi masalah terorisme
dimana juga diserang aksi terror belum lama ini.

. Beliau menyampaikan bahwa Indonesia, dengan 250 juta penduduk, ribuan pulau dan
ditunjang sumber daya alam yang luar biasa memiliki potensi pertumbuhan yang
besar. Indonesia saat ini sedang gencar membangun infrastruktur  seperti
pembangunan 10.000 kilometer jalan tol, pembangunan jalur kereta api serta
pelabuhan untuk menghubungkan antar pulau di Indonesia. Seiring pertumbuhan
ekonomi, beliau juga menyampaikan bahwa Indonesia membutuhkan sumber energi



terutama listrik. Karena itu, beliau mengundand investor Perancis untuk turut serta

untuk turut berinvestasi di Indonesia.
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menyampaikan rencana kunjungan ke Perancis UMt _ ‘
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Sebelum menutup acara, Effendi Simbolon menyampaikan bahwg Indonemg saat 'm
sedang mengevaluasi untuk merevisi KUHP. Hal ini beliad sampalgan i sa}at i
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di Indonesia. Selepas acara, Delegasi Perancis digjak untuk berkelling kompleks
parlemen.
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Rapat ditutup pada pukul 11.30 WIB

a.n. KETUA RAPAT
SEKRETARIS RAPAT,
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Drs. Robert Juheng Purba
NIp. 19620703 199203 1 002



